BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Ahli waris adalah seseorang yang berhak menerima warisan atau harta pusaka (Kamus

Besar Bahasa .-~ -WMM@RE‘%@ ahli waris ketika

seseorang memiliki hubt]ngan darah atau hubungan perkawinan, dan adanya ahli waris ketika

pewaris meninggal dunia. Sebagai a "‘berhake ivitas pewaris, melainkan

\\\\W k semua hak-hak dan
kewajiban-kewajiban pewaris dap , hitp:// Dt itory.unpas.ac.id oleh

\',

juga mempunyai tkewajiban untu

A Pangoloan, 2016).

Ahli waris kerajaan adalah seseorang yang ak menérima harta pusaka yang tidak

dapat dibagi-bagikan abau, pada kerajaan

Pagaruyung seseara k ke kemenakan

Ve

perléngsung semenjak

—

raja Pagaruyung, Yang~berna ﬁ" 'ﬂ‘!@( @ kerajaan kepada

kemenakannya Adityawarmans(tiipss [OUERaluRsral.aC.id"e . SUratinoye, 2018).

. N

(sistem matriline\.' :
o

Kerajaan Pagaruyung usat di Luhak Tanah Datar.

Kerajaan Pagaruyung didirikan oleh Adityawarman dan mencapai puncaknya sekitar abad ke-14
dan ke-15, ketika Adityawarman masih berkuasa. Adityawarman adalah putra dari Dara Jingga
dari Tanah Melayu, cucu Tribhuwanaraja Mauliwarmadewa yang dibesarkan di Majapahit

(M.Nur dkk, 2016: 20).


http://repository.unpas.ac.id/
https://ejournal.unsrat.ac.id/

Pembentukan Kerajaan Pagaruyung oleh Adityawarman merupakan peristiwa penting
dalam sejarah Minangkabau, karena peristiwa penting itu menunjukkan usaha pertama dalam
pembentukan sebuah sistem otoritas yang berada diatas tingkat nagari otonom. Walaupun
kedudukan raja di dalam pemerintahan Alam Minangkabau lebih banyak bersifat pemersatu

nagari-nagari yang otonom tersebut. Otoritas tradisional raja Minangkabau hanya merupakan

simbol pemersatu _' ef W NSy

M. Nur dkk, (2016: 22) menyata gpeninggal Adityawarman raja-raja
Pagaruyung tetapidihormati rakyat Fiae ~'$ gimbangan dan keutuhan
serta sebagai pemungut pajak
peninggalan Adityawarman mempgrk® ' gart itu, ia dilambangkan
sebagai seorang faja yang setara dewa, tad@l*D 0"pPaling ‘adil, pandai, dan
sebagainya. Sebagai pembuktiannya nama Aditya ) tercantum dalam prasasti Pagaruyung
I, prasasti Pagaruyu e : ' prasasti Pagaruyung

VI, prasasti Pagartly , prasasti Saruaso

I, prasasti Sarué '

surya) prasasti
‘ "bu d \
n Wt Mdia |6LA

Mansour 0: d-ole . Zrlansyah 2014)

menegaskan Kerajaan Pagaru %@ U|Ik genealogis disebut

Luhak, yang mana setiap daerahnya berdiri sefdiri-sendiri yang diperintah oleh penghulu yang

Rambatan, dan p

memiliki kekuasaan besar atas daerah yang dipimpinnya, pemerintah penghulu tersebut disebut
nagari. Nama kerajaan Pagaruyung tidak lain dari nama kolektif untuk begitu banyak nagari,
daerah-daerah merdeka berbentuk republik-republik mini, tetapi dari keturunan yang sama,

mempunyai adat dan istiadat dan bahasa yang sama pula (Amran, 1981: 53).


http://digilib.unimed.ac.id/

Kerajaan Pagaruyung adalah duplikat dari tempat tinggal keluarga Minangkabau. Selain
itu, kerajaan Pagaruyung juga sebagai lambang kebanggaan dan kebesaran adat Minangkabau,
pusat informasi Adat dan Kebudayaan Alam Minangkabau, destinasi utama pariwisata Sumatera
Barat, museum terbuka, simbol jati diri orang Minangkabau, pusat informasi dan dokumentasi,
edukasi dan rekreasi, penyimpanan benda-benda sejarah dan purbakala, pemasukaan pendapat

"rs%wmwmmi‘mﬂwas. .seremonial adat baik

asional maupun internasional (http://scholar.unand.ac.id Jutusan lImu Sejarah

asli daerah, saran

bertaraf regional,

“Tiga orang datuk dari tiga daerah yang berj dengan tiga gelar yang berbeda sedang

berkolaborasi abil alih ha

Pemalsuan sesud ang -dia Jga e isa_juga ] -; géntitas guna untuk
membuktikan bahwa 2ka/ : ujuh, yang, ditu inggu sebagai ahli
waris kerajaan Padargyudg: I t ; an-menjadipahli waris Kerajaan
Pagaruyung tidak hanya dari anggotasmeé arakat|tete g dari datuk-datuk yang memimpin

suatu daerah.

Dari tokoh masyarakat, seorang perempuan bernama Zaitun bermimpi bahwa ia didatangi
sosok seorang tua yang berjubah putih dan diberitahu tentang sebuah keris raja yang tersimpan

didalam peti dan terkubur disamping tangga rumah lama dikampung asalnya. Tidak hanya itu,


http://scholar.unand.ac.id/

Zaitun juga beranggapan bahwa ia bersaudara adalah keturunan raja yang sah. Hal itu

diindikasikan dengan kutipan berikut:

“Zaitun didatangi oleh seorang tua berjubah putih, berjanggut putih, berserban putih
beberapa kali dalam mimpi sewaktu sedang berada di Mesir mengikuti suaminya. Orang
tua itu mengatakan bahwa keris raja yang asli kini tersimpan pada salah sebuah peti yang
terkubur disamping tangga rumah lama dikampung asal mereka”. (Hadi, 2018: 16)

ITAS
Zaitun bu n'sat@-s&i“&‘veas AN%@M'MW la adalah seorang

a tokoh masyarakat yang
aruyung, Bang Sawan, saudara

keturunan raja yang berhak menjadi ahli

sepupu Zaitun yang juga meyakini , afifaja yang berhak menjadi

‘\\ ‘

ahli waris. la yahg menggunaka - eNC: ‘\‘; a warlsan berupa harta

3\*‘ \:.

peninggalan nenek moyang keraj@an

berikut:

konkret, perlu adanya penelitian pada novel.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan yaitu bagaimana bentuk perebutan jadi ahli waris kerajaan Pagaruyung dalam

novel Generasi Ketujuh Karya Wisran Hadi?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan ru iadalah untuk menjelaskan

pﬂ‘r:?sa]agu ari erB
an)

adi ahli waris kerajaan Pagaruyun‘aﬂzﬁm novel Generasi Ketujuh

-

bagaimana bentu pérebut

karya Wisran Hadl.

1.4 Manfaat Penélitian

Penelitian ini g
Secara teoritis, pene 2manfaa K_Me a Indonesia terutama
dalam pengkajian se
penelitian ini dapat T = q 2.pembacay ""{4‘\ ahami masalah
sosial khususnya‘péerebu 0 ahli*We ajaan-Ragarliyting dalam,nove Generasi Ketujuh

karya Wisran Hadi:
1.5 Tinjauan Kepustakaan

Hingga saat ini penelitian terhadap novel Generasi Ketujuh karya Wisran Hadi belum
pernah dilakukan. Akan tetapi penelitian sosiologi sastra, sudah banyak dilakukan pada naskah

drama atau novel yang berbeda. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut.



Skripsi berjudul, Tradisi Uang Jemput dan Uang Hilang di Kabupaten Padang Pariaman
dalam novel Ketika Rembulan Kembali Bernyanyi. Tinjauan sosiologi sastra oleh Nia Azda
oktavia (2011). Skripsi S1 Jurusan Sastra Indonesia Fakultas IImu Budaya Universitas Andalas,
Padang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa, tradisi uang jemputan dan uang hilang di

Kabupaten Padang Pariaman dalam novel Ketika Rembulan Kembali Bernyanyi merupakan

ng Pariaman dan

sebuah tradisi ya mﬁ/_le]’h&mbihliabupa
peran mamak sang@atlah besar untuk keberlangsungan tradisi ini. Trad|5| ini ada ketika dua buah
keluarga akan mengadakan sebua oLl p, tidak akan dicapai atau

sebuah rundingan tidak akan dudu

menyimpulkan bahw. 4 I Ri udaya Minangkabau.
Namun dalam penera ~ i [ Nilai-nilai adat yang

terdapat dalam Rovel S js, kepemilikan,

o

keramahan, kesopeas il ,ﬂ*r

Skripsi b 3 P rmu&@ln‘#k&lﬂw ,_ D réMatrlllnl karya
Wisran Hadi. Tinjauan sosiotog ~ F;: (201F kr|p3| S1 Jurusan sastra
Indonesia Fakultas llmu Budaya Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa, citra perempuan di Minangkabau dalam naskah drama ini bertolak belakang dengan
perempuan Minangkabau secara ideal, disebabkan karena citra perempuan yang bernama
Matrilini ini tergambar sebagai perempuan yang terbawa hanyut oleh perkembangan zaman,

perempuan yang tidak beradat, perempuan yang tidak bisa menjaga diri sendiri, perempuan yang



tidak bisa menjaga nama baik keluarga dan kaum, perempuan yang tidak memiliki pendirian, dan

perempuan yang melanggar ajaran agama.

Skripsi berjudul, Masalah Sosial dalam novel Harta Pusaka Cinta karya Desni Intan.

Tinjauan sosiologi sastra oleh Miki Maisandi (2017). Skripsi S1 Jurusan sastra Indonesia

Fakultas Ilmu Budaya Was, Padang==Renelitian ini menyimpulkan bahwa,

masalah sosial dalam nqyel“ﬂ&“%ﬁ!&%ﬁmm sama, ejahatan sosial, dan

perbedaan nilai pérkawinan. Faktor penyebag masalahan sosialnya yaitu, adanya

pernikahan dua Budaya yang berb ) h sehingga harus terlilit

nya. Sosiologi sastra
8 dengan asumsi dan

implikasi episteqiole ang- berbed aripada.yangs telah " Qleh teori sastra

dibicarakan. Sosiologi merupakan pendekatan ilmiah yang menekan analisis secara objektif

tentang manusia dalam masyarakat, tentang lembaga kemasyarakatan, dan proses-proses sosial.
Sementara itu, sastra pada dasarnya juga menyoroti kehidupan masyarakat, adaptasi masyarakat

terhadap kehidupannya, dan rasa ingin mengubah kehidupannya.



Soemanto dan Levis (dalam Taum, 1997: 47) menyatakan bahwa, penelitian-penelitian
sosiologi sastra menghasilkan pandangan bahwa karya sastra adalah ekspresi dan bagian dari
masyarakatan, dan dengan demikian memiliki keterkaitan resiprokal dengan jaringan-jaringan

sistem dan nilai dalam masyarakat tersebut.

Sosiologi sastra daWagai cabang«ilmu kesusastraan yang menghubungkan

konsep sosial dengan a_ryaﬁ&%ﬁ§ B!Mo@”@ﬁkﬂsi.sastra dalah telaah yang

obyetif dan ilmiah tentang manusia dalam ma atentang lembaga dan proses sosial.

-
Wellek d o } kakan tiga paradigma
A
pendekatan dalamisosiologi sastra _ ‘\\‘
\\s )
1. Sosi@logi pengarang, adalah me pagian dari masyarakat

Kargha itu, pemahaman terhadap

a_menjadi kunci utag aemahamirelasi sosial karya sastra
- —

-
elllpadl PENgalditg DE

Stra: dilakukan dalam

: <“memaham i da maknaighubun ya~dengan keadaan sosial
' ﬂ- <
v
masyarakat diluarnya N

3. Sosiolodipembata, adalah Kka Siolog hadlap, pefibata yang memaknai

terhadap sosiologi pembaca berarti mengkaji aspek nilai sosial yang mendasari

pembaca dalam memaknai karya sastra.

Sementara itu, lan Watt (dalam Heru Kurniawan, 2012:11) menyebutkan tiga kalsifikasi

(paradigma) dalam sosiologi sastra yaitu,



1. Konteks sosial pengarang, yang berhubungan dengan analisis posisi pengarang
dalam suatu masyarakat dan kaitannya dengan pembaca. Adapun analisis sosial
pengarang ini meliputi: bagaimana pengarang mendapatkan mata pencaharian,
profesionalisme dalam kepengarangan, yang mencakup sejauh mana pengarang itu

menganggap pekerjaannya sebagai profesi, dan masyarakat apa yang dituju oleh

: Wﬁseﬂm&wgs akat yang dituju oleh

rang ini menentukan bentuk dan isi karya sastra.

ep ‘Cermin’ tentu saja
1eéngan masyarakat yang

gan dunia pengarang.

asyarakat berarti

angat zamannya.

dengan cara menghibur. Muaranya adalah, sastra di sisi lain dipengaruhi oleh nilai
sosial, sastra juga mampu mengajarkan nilai sosial yang baru pada masyarakat,
sehingga sastra memiliki fungsi sosial, yaitu berperan serta dalam proses terjadinya

perubahan sosial.



Dari dua paradigma yang telah dijabarkan, dapat diambil kesimpulan bahwa adanya
kesamaan. Kesamaannya yaitu, paradigma sosiologi meliputi pendekatan terhadap pengarang,
karya sastra, dan pembaca sebagai individu masyarakat. Hal ini menunjukkan bahan kajian

sosiologi sastra seharusnya secara komprehensif meliputi data-data sosial teks ini.

Sesuai dengan masWt dalam-penelitian_ini yaitu, perebutan jadi ahli waris
kerajaan pagaruyung. _9k%l¥§eﬁ§’a¥%§d@ﬁ%&tw sosiologi sastra, yaitu

bdalam masyarakat Minangkabau.

sosiologi karya untuk mengkaji masalah sosia

1.6.2 Teori Swihgewood

-~

Swingewobd (dalam Yasa : ’1, t galam elihat fenomena
sosial dalam karya sastra. Pertama, perspektif \ bil aspek dokumenter
sastra yang memberikan perhatian pada cermin z @if ini memfokuskan perhatian
pada teks sastra 'sehagai.objek kaji : asarnya adalab, bahwa karya sastra
merupakan cerm edua, perspektiftenta engambil cara lain
dengan memberikan pada situasi sosial
penulis. Pada Perspe f_inigewfokus. perhatian “penelitian. diaral 'garang sebagai
nahwa . Sastra merupakan

pencipta karya s

cermin situasi sosial §gemmlis DErspe e AU keahliarhyang lebih tinggi,

dan pada suatu momen sejarah tertentu. Perspektif ini memfokuskan perhatian pada penerimaan
masyarakat terhadap karya sastra terkait dengan momen sejarah. Asumsi dasarnya adalah karya

sastra sebagai refleks peristiwa sejarah.



Sesuai ketiga perspektif, novel Generasi Ketujuh mengarah kepada perspektif yang
pertama. Novel Generasi Ketujuh suatu karya sastra yang merupakan dokumen sosiobudaya
yang dapat digunakan untuk melihat suatu fenomena dalam masyarakat pada masa tersebut.
Inilah kemudian diistilahkan sebagai dokumentasi sastra yang merajuk pada cerminan zaman.

Menempatkan karya sastra sebagai refleksi langsung (cerminan) berbagai aspek struktur sosial,

Selain itu SwingeWood (dalam Yasg menyampaikan bahwa sosiologi

sastra bertugas untuk menghubungk asi-situasi imajiner

penulis dengan iklim historis me aan tema-tema dan

alat-alat stilistik pribadi persamaaf#pe asian” dunia sastra

pribadi menjadi arti-arti sosial yang spesifik.

Dua meto iti i i ingewood. Pertama, sosiologi sastra
(Sociology of Lit cars i ntuk masuk kepada
hubungan dengan fa : ra. Penyelidikan ini

melihat faktor so A has1Ika : Stfd pada suatu masa tertefitu’ (dan masyarakat

tertentu). Kedua : erary _Sociology)™y “&& ubuno ar struktur karya

kepada genre dan "3 ﬁ DJAJA AN

1.7 Metode dan Teknik Penelltlara @

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara kerja untuk memahami dan menelaah

objek-objek penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kualitatif yang bersifat deskriptif. Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 2014:4) menyatakan,



prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.

Dalam metode ini ada tiga tahapan yang harus ditempuh yaitu,

a) Teknik Pengumpulan Data

aan, baik terhadap

novel maupun terﬁadap data-data sosiologi iperlukan.
b) Teknik Analisis Data

Analisis data dilakuka ifikasl data, menyeleksi

data, men sirkan data, dan'Memah impulan.

c) TeknikPenyajian Analisis Hasil

penelitian, manfaat penelitian, landasan t¢ njauan kepustakaan, metode dan teknik

penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il Unsur Instrinsik.

Bab 111 Perebutan jadi ahli waris kerajaan Pagaruyung dalam novel Generasi Ketujuh.



Bab IV Penutup. Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran.




